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ABSTRAK 

KONFLIK BATIN TOKOH UTAMA DALAM NOVEL RINTIHAN DARI 

LEMBAH LEBANON KARYA TAUFIQURRAHMAN AL-AZIZY: 

TINJAUAN PSIKOLOGI SASTRA 

 

Erny Kurniawati, A310090105, Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan 
Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2013, 89 Halaman 
 

Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan unsur-unsur yang membangun 
novel Rintihan dari Lembah Lebanon, dan (2) mendeskripsikan konflik batin 
tokoh utama yang terkandung dalam novel Rintihan dari Lembah Lebanon karya 
Taufiqurrahman al-Azizy dengan menggunakan tinjauan psikologi sastra. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif. Objek penelitian ini 
adalah konflik batin tokoh utama dalam novel Rintihan dari Lembah Lebanon 
tinjauan psikologi sastra. Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
novel Rintihan dari Lembah Lebanon karya Taufiqurrahman al-Azizy. Sumber 
data sekunder dalam penelitian ini adalah artikel dari internet dan data-data yang 
bersumber dari buku acuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik validasi dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan trianggulasi sumber. Adapun analisis datanya yaitu dengan teknik 
pembacaan heuristik dan hermeneutik. Hasil penelitian berdasarkan analisis 
struktural pada novel Rintihan dari Lembah Lebanon yaitu tema tentang cinta suci 
seorang pemuda kepada kekasihnya. Alur dalam novel ini, yaitu alur mundur 
(Regresif). Tokoh-tokoh yang dianalisis dalam penelitian ini adalah tokoh utama 
yaitu Alif dan tokoh tambahan yaitu Aziz, Naysila, Lubna, Ehud, Soimah, 
Salman, Maria, Ghufron, dan Kang Rahmat. Latar dalam novel ini menggunakan 
latar tempat di kota Surakarta, Surabaya, Yogyakarta, dan Lebanon. Latar waktu 
terjadi selama kurang lebih 4,5 sampai 5 tahun, yaitu antara tahun 2006 sampai 
tahun 2011. Latar sosial yang digambarkan adalah Alif seorang anak yatim piatu 
yang harus tinggal di pondok pesantren sesuai dengan wasiat ayahnya. Unsur-
unsur dalam novel tersebut yaitu tema, alur, penokohan dan latar saling 
berhubungan sehingga menciptakan sebuah keutuhan karena semuanya terjalin 
dengan baik. Berdasarkan tinjauan psikologi sastra, wujud konflik batin dalam 
novel Rintihan dari Lembah Lebanon adalah (1) konflik mendekat-mendekat, (2) 
konflik mendekat-menjauh,dan  (3) konflik menjauh-menjauh. Hasil penelitian ini 
juga dapat diimplikasikan ke dalam pembelajaran di SMA khususnya kelas XI. 

 
 

 
Kata kunci: konflik batin, psikologi sastra, novel Rintihan dari Lembah Lebanon. 
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PENDAHULUAN 

Karya sastra merupakan hasil imajinasi dari seseorang yang dituangkan 

dengan bahasa. Melalui karya sastra, seorang pengarang mampu menuangkan 

imajinasinya dengan penuh perasaan sehingga menjadi sebuah cerita yang 

bermakna. Karya sastra juga menggambarkan sesuatu yang pernah dirasakan 

dan dialami oleh pengarangnya. Oleh karena itu, tidak jarang sebuah karya 

sastra lahir berdasarkan pengalaman yang dirasakan oleh pengarang. Dengan 

demikian, karya sastra bercermin dari realitas kehidupan manusia 

(Nurgiyantoro, 2009:2-3).  

Sebagai karya sastra imajiner, fiksi menawarkan berbagai permasalahan 

manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan. Pengarang menghayati 

berbagai permasalahan tersebut dengan penuh kesungguhan yang kemudian 

diungkapkan kembali melalui sarana fiksi sesuai pandangannya. Fiksi 

menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia dalam interaksinya di 

lingkungan sesamanya. Fiksi merupakan hasil dialog, kontemplasi dan reaksi 

pengarang terhadap lingkungan dan kehidupan sehingga seorang pengarang 

akan mengajak pembaca memasuki pengalaman atau imajinasi melalui tokoh-

tokoh dalam karya sastra (Nurgiyantoro, 2009:2-3). 

Novel merupakan sebuah totalitas, suatu keseluruhan yang bersifat 

artistik. Sebagai sebuah totalitas, novel mempunyai bagian-bagian, unsur-

unsur yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya secara erat dan saling 

menguntungkan (Nurgiyantoro, 2009:22). 

Novel Rintihan dari Lembah Lebanon adalah salah satu novel karya 

Taufiqurrahman al-Azizy yang diterbitkan pada tahun 2012 yang  

menggambarkan konflik batin seseorang, yaitu seorang pemuda yang begitu 

sulit kehidupannya sejak kecil sudah yatim piatu karena kedua orang tuanya 

meninggal, hidup di pesantren yang selalu di zalimi, dan setelah dewasa 

kekasihnya menikah dengan sahabatnya sendiri. Oleh karena itu, novel ini 

dipilih sebagai bahan penelitian ini. 

Taufiqurrahman al-Azizy adalah penulis novel islami yang populer di 

Indonesia. Namanya melejit setelah meluncurkan trilogi novel spiritual 
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Makrifat Cinta, yang terdiri dari Syahadat Cinta (2006), Musafir Cinta 

(2007), dan Makrifat Cinta (2007). Novelnya setelah Trilogi novel spiritual 

Makrifat Cinta yang juga telah beredar adalah Kitab Cinta Yusuf Zulaikha 

(2007), Munajat Cinta (2009), Jangan Biarkan Surau Ini Roboh, dan Sahara 

Nainawa (2009). (http://biopenulis.wordpress/taufiqurrahman-al-azizy/, 

diakses tanggal 12 Desember 2012). 

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti ingin menganalisis novel 

Rintihan dari Lembah Lebanon karya Taufiqurrahman al-Azizy dengan judul 

“Konflik Batin Tokoh Utama dalam novel Rintihan dari Lembah Lebanon 

karya Taufiqurrahman al-Azizy: Tinjauan Psikologi Sastra”.  

Berdasarkan latar belakang di atas ada dua tujuan yang dapat dicapai 

dari penelitian ini. 1) Mendeskripsikan unsur-unsur yang membangun novel 

Rintihan dari Lembah Lebanon karya Taufiqurrahman al-Azizy. 2) 

mendeskripsikan konflik batin tokoh utama yang terkandung dalam novel 

Rintihan dari Lembah Lebanon karya Taufiqurrahman al-Azizy.  

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif. Metode deskriptif kualitatif artinya yang dianalisis dan hasil 

analisis berbentuk deskriptif tidak berupa angka-angka atau koefisien tentang 

hubungan variabel (Aminuddin, 1990:16).  

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi studi 

terpancang (embedded research) dan studi kasus (case study). Sutopo 

(2006:112) memaparkan bahwa penelitian terpancang (embedded research) 

digunakan karena masalah dan tujuan penelitian telah ditetapkan oleh peneliti 

sejak awal penelitian. 

Objek penelitian sastra adalah pokok atau topik penelitian sastra 

(Sangidu, 2004:61). Objek penelitian ini adalah konflik batin tokoh utama 

dalam novel Rintihan dari Lembah Lebanon karya Taufirrahman al-Azizy 

melalui tinjauan psikologi sastra. 
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Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif berupa 

kata-kata atau gambar, bukan berupa angka-angka (Aminuddin, 1990:16). 

Data dalam penelitian ini adalah kata, kalimat, dan paragraf serta peristiwa 

yang ada dalam novel Rintihan dari Lembah Lebanon karya Taufiqurrahman 

al-Azizy yang diterbitkan DIVA Press, Yogyakarta, 2012, 532 hal.  

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel Rintihan dari 

Lembah Lebanon karya Taufiqurrahman al-Azizy yang diterbitkan DIVA 

Press, Yogyakarta, 2012, 532 hal. Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

berupa artikel dari internet dan data-data yang bersumber dari buku acuan 

yang berhubungan dengan permasalahan yang menjadi objek penelitian. 

Teknik pengumpulan data merupakan bagian penting dari proses 

penelitian. Begitu sentral peran pengumpulan data sehingga kualitas 

penelitian bergantung padanya (Siswantoro, 2010:73). Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pustaka, simak, dan 

catat.  

Validasi data dalam penelitian ini menggunakan model trianggulasi. 

Trianggulasi merupakan teknik yang didasari pola pikir fenomenologi yang 

bersifat multi perspektif. Artinya, untuk menarik simpulan yang mantap, 

diperlukan tidak hanya satu cara pandang (Sutopo, 2006:92). Trianggulasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber, yaitu 

peneliti melakukan penelitian terhadap novel Rintihan dari Lembah Lebanon 

menggunakan bermacam-macam sumber atau dokumen untuk menguji data 

sejenis tentang “Konflik Batin Tokoh Utama dalam novel Rintihan dari 

Lembah Lebanon karya Taufiqurrahman al-Azizy: Tinjauan Psikologi 

Sastra”. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pembacaan heuristik dan hermeneutik. Menurut Riffaterre dan Culler (dalam 

Sangidu, 2004:19), pembacaan heuristik merupakan cara kerja yang 

dilakukan oleh pembaca dengan menginterpretasikan teks sastra secara 

referensial lewat tanda-tanda linguistik. Selanjutnya, langkah kedua 

pembacaan hermeneutik merupakan cara kerja yang dilakukan oleh pembaca 
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dengan bekerja secara terus-menerus lewat pembacaan teks sastra secara 

bolak-balik dari awal sampai akhir. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Struktur Novel Rintihan dari Lembah Lebanon 

Analisis struktural merupakan suatu penelitian yang mendasarkan pada 

unsur-unsur internal karya sastra yang merupakan satu kesatuan dalam rangka 

pengungkapan makna secara keseluruhan. Mengingat banyak unsur yang 

membangun sebuah karya sastra, dalam penelitian ini akan dianalisis empat 

unsur, yakni a) tema, b) alur, c) latar, dan d) penokohan. Keempat unsur 

tersebut memiliki relevansi dengan objek penelitian yang dominan dalam 

mendukung totalitas makna karya sastra. Tujuannya sebagai jembatan untuk 

melakukan analisis mengenai konflik batin tokoh utama dalam novel Rintihan 

dari Lembah Lebanon. Di bawah ini akan dibahas unsur-unsur pembangun 

yang terdapat dalam novel Rintihan dari Lembah Lebanon karya 

Taufiqurrahman al-Azizy sebagai berikut. 

1. Tema  

Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya 

sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan 

yang menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan 

(Hartoko & Rahmanto dalam Nurgiyantoro, 2009:68). 

Tema dari novel Rintihan dari Lembah Lebanon adalah cinta suci 

seorang pemuda kepada kekasihnya. Karena cintanya kepada Naysila ia 

sampai diusir dari pesantren. Demi cintanya ia rela kuliah sambil bekerja 

keras mengcari uang demi membiayai kuliah kekasihnya. Akan tetapi, 

pengorbanan Alif selama ini ternyata sia-sia karena Naysila pada akhirnya 

malah menikah dengan Aziz, sahabat Alif. 

2. Alur  

Alur atau plot adalah peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam cerita 

yang tidak bersifat sederhana karena pengarang menyusun peristiwa-



6 
 

peristiwa itu berdasarkan kaitan sebab akibat (Kenny dalam Nurgiyantoro, 

2009:113). 

Analisis alur dalam novel Rintihan dari Lembah Lebanon dijelaskan 

sebagai berikut. 

a) Tahap Penyituasian (Situation) 

 Pada tahap ini pengarang memulai kisah Alif, yaitu dengan 

menggambarkan ketika Alif meninggalkan rumah Aziz agar bisa 

memenuhi wasiat ayahnya, Alif diminta ayahnya untuk meninggalkan 

Dadapayam dan pergi ke pesantren untuk belajar ilmu agama. Tahap 

penyituasian dalam novel Rintihan dari Lembah Lebanon  terdapat pada 

halaman 29 sampai 45.   

b) Tahap Pemunculan Konflik (Generating Circumstance) 

Pada tahap ini konflik mulai muncul ketika Alif dianggap sebagai 

pembuat onar oleh teman-teman santrinya karena meniup seruling 

bambu. Tahap pemunculan konflik dalam novel Rintihan dari Lembah 

Lebanon  terdapat pada halaman 46 sampai 310. 

c) Tahap Peningkatan Konflik (Rising Action) 

Tahap peningkatan konflik dalam novel ini digambarkan ketika 

Alif kembali lagi ke rumah orang tua Aziz yang berada di desa 

Dadapayam setelah Alif diusir dari pesantren tempat ia belajar ilmu 

agama. Alif kembali ke rumah Aziz karena keluarga Aziz telah 

menganggap Alif sebagai bagian dari keluarga mereka. Tahap 

peningkatan konflik dalam novel Rintihan dari Lembah Lebanon 

terdapat pada halaman 1 sampai 28. 

d) Tahap Klimaks (Climax) 

Pada tahap ini konflik mulai memuncak ketika Alif harus 

menghadiri pesta pernikahan Aziz yang ternyata menikah dengan 

kekasihnya yaitu Naysila. Alif kecewa karena seharusnya ia yang 

menikah dengan Naysila, tetapi yang terjadi justru Aziz lah yang 

menikah dengan Naysila. Hati Alif hancur, impiannya selama ini untuk 

bisa menikah dengan Naysila sekarang hanya tinggal angan yang tidak 
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dapat terwujud. Tahap klimaks dalam novel Rintihan dari Lembah 

Lebanon terdapat pada halaman 490-529. 

e) Tahap Penyelesaian (Denouemen) 

Pada tahap ini konflik yang telah mencapai klimaks dalam novel 

Rintihan dari Lembah Lebanon diberi penyelesaian. Tahap penyelesian 

ini digambarkan oleh pengarang ketika Alif memeluk tubuh ibu Naysila 

dan memeluk tubuk kedua oran tua Aziz, karena ia amat sedih dengan 

kenyataan yang harus ia hadapi, yaitu pernikahan antara Aziz sahabat 

yang telah ia anggap sebagai saudara dengan Naysila kekasih yang amat 

ia cintai. Tahap penyelesaian dalam novel Rintihan dari Lembah 

Lebanon terdapat pada halaman 529-531. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa novel Rintihan 

dari Lembah Lebanon menggunakan alur mundur atau regresif (flash back). 

Hal ini terlihat karena yang diceritakan oleh pengarang adalah masa lalu 

yang mengakibatkan adanya masa sekarang yang dialami oleh tokoh. 

3. Penokohan  

Nurgiyantoro (2009:165) mengemukakan bahwa penokohan adalah 

penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak tertentu dalam sebuah 

cerita. Penokohan merupakan elemen penting dalam pembentukan bangunan 

dalam suatu cerita. Tidak semua tokoh dalam novel ini dibahas dalam 

penelitian ini. Dalam penelitian ini tokoh yang dibahas hanya Alif, Aziz, 

Naysila, Lubna, Ehud, Soimah, Salman, Maria, Ghufron, dan Kang Rahmat.  

 

4. Latar  

Menurut Parkamin dan Bari (dalam Al Ma’ruf, 2010:107) latar adalah 

penempatan mengenai waktu dan tempat termasuk lingkungannya. Yang 

dimaksud lingkungan meliputi antara lain kebiasaan, adat istiadat, latar alam 

atau keadaan sekitar. Latar merupakan lingkungan, dan lingkungan dapat 

dipandang berfungsi sebagai metonimia, atau metafora, ekspresi dari 

tokohnya. 



8 
 

Adapun latar yang terdapat dalam novel Rintihan dari Lembah Lebanon 

dapat digambarkan sebagai berikut.  

a. Latar Tempat 

Latar tempat pada novel Rintihan dari Lembah Lebanon terjadi di kota 

Boyolali, Surakarta tepatnya di desa Dadapayam. Dijelaskan dalam 

novel, Dadapayam adalah tempat tinggal keluarga Aziz yang sudah 

menganggap Alif bagian dari keluarganya. Surabaya adalah tempat Alif 

belajar ilmu agama sesuai wasiat ayahnya yaitu di pesantren Al-Husna, 

selain itu Surabaya adalah tempat tinggal Naysila kekasih Alif. 

Yogyakarta adalah tempat Alif kuliah, yaitu di UIN. Serta Kota Beirut, 

Lebanon tempat Alif melanjutkan studi S1nya. 

b. Latar Waktu 

Latar waktu dalam novel ini adalah peristiwa yang terjadi selama 

kurang lebih 4,5 tahun sampai 5 tahun.  Sejak Alif masih berada di Desa 

Dadapayam sampai Alif menyelesaikan kuliahnya di Lebanon. 

Berakhirnya cerita ini yaitu ketika Alif kembali dari Lebanon untuk 

menghadiri pesta pernikahan Aziz pada tanggal 10 Mei 2011. Latar 

waktu dalam novel ini terjadi pada pagi, siang, senja, dan malam hari. 

c. Latar Sosial 

Latar sosial yang tergambar dari novel Rintihan dari Lembah Lebanon 

adalah Alif seorang anak yatim piatu yang harus tinggal di pondok 

pesantren sesuai dengan wasiat ayahnya. 

Berdasarkan analisis struktural yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa unsur-unsur tersebut saling berkaitan. Keterkaitan 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Tema dalam novel ini berkaitan dengan latar kehidupan Alif saat 

menjalin cinta dengan Naysila dan telah menghadapi berbagai konflik 

selama berada di Surabaya, Yogyakarta, dan Lebanon. Tema juga berkaitan 

dengan tokoh, kisah cinta seorang remaja, yang rela berkorban demi 

cintanya kepada kekasihnya. Tema berkaitan dengan alur yaitu peristiwa-

peristiwa yang dialami oleh tokoh utama dimulai dengan penceritaan masa 
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lalu yang mengakibatkan masa sekarang. Dari unsur tema yang mendasari 

sebuah karya sastra ini memiliki hubungan fungsional antarunsur yang satu 

dengan yang lain. Dengan demikian antara tema, alur, penokohan, dan latar 

akan menjadi sebuah keutuhan karena semuanya terjalin dengan baik.  

 

B. Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel Rintihan dari Lembah Lebanon 

Karya Taufiqurrahman al-Azizy 

Konflik adalah suatu proses alamiah yang melekat pada sifat semua 

hubungan yang penting dan dapat diatasi dengan pengelolaan konstruksi lewat 

komunikasi (Tubbs dan Moss dalam Sobur, 2003:292). 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pemahaman terhadap teori-teori 

psikologi, dalam hal ini peneliti menggunakan teori konflik batin dari 

Dirgagunarsa, kemudian peneliti melakukan analisis terhadap tokoh Alif dalam 

novel Rintihan dari Lembah Lebanon. Konflik batin pada tokoh Alif dianalisis 

berdasarkan psikologi sastra yaitu mengacu pada dasar teori konflik batin dari 

Dirgagunarsa yang meninjau kejiwaan secara psikologi. 

Adapun analisis konflik batin tokoh utama dalam novel Rintihan dari 

Lebah Lebanon karya Taufiqurrahman al-Azizy adalah sebagai berikut. 

1. Konflik Mendekat-Mendekat(approach-approach conflict) 

a. Konflik antara rasa bahagia dan rasa syukur 

2. Konflik Mendekat-Menjauh (approach-avoidance conflict) 

a. Konflik antara cinta dan perpisahan 

b. Konflik antara senang dan kecewa 

3. Konflik Manjauh-Menjauh (avoidance-avoidance conflict) 

a. Konflik antara pasrah dan sedih 

b. Konflik antara percaya dan tidak percaya 

c. Konflik antara pasrah dan penyesalan 

d. Konflik antara kecewa dan sedih 
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4. Implikasi Konflik Batin dalam Novel Rintihan dari Lembah Lebanon 

Karya Taufiqurrahman al-Azizy dalam pembelajaran Sastra di SMA 

Hasil analisis terhadap novel Rintihan dari Lembah Lebanon karya 

Taufiqurrahman al-Azizy dapat diimplikasikan dalam pembelajaran sastra 

di sekolah khususnya untuk pembelajaran siswa di tingkat SMA kelas XI. 

a. Pembelajaran Sastra 

Novel Rintihan dari Lembah Lebanon karya Taufiqurrahman al-Azizy 

dapat digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran sastra di SMA kelas 

XI, karya sastra novel yang isinya banyak mengandung aspek moral dan 

unsur religius, perjuangan seseorang dalam menghadapi kehidupannya 

yang penuh konflik yang dapat membentuk kepribadian peserta didik 

yang tangguh dalam mengadapi dan menyelesaikan suatu masalah, 

memiliki akhlak dan moral yang mantap sehingga tidak mudah 

terpengaruh pergaulan bebas. 

b. Perencanaan Pembelajaran 

Guru membuat perencaan mengenai pembelajaran sesuai yang 

dibutuhkan. Merencanakan masalah yang harus dipecahkan oleh peserta 

didik yang terkait dengan nilai-nilai yang terkandung dalam novel 

Rintihan dari Lembah Lebanon. Guru sudah memberikan tugas kepada 

peserta didik untuk membaca novel tersebut selama satu minggu agar 

bisa memahami isi dari novel tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

untuk lebih mencermati media pembelajaran yang tepat bagi siswa dengan 

menggunakan penerapan metode pembelajaran di atas. Dengan didukung 

oleh bahasan novel Rintihan dari Lembah Lebanon yang isinya 

mengandung nilai-nilai pendidikan yang baik diterapkan di sekolah, 

lingkungan, dan masyarakat. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis struktural yang dilakukan terhadap novel Rintihan dari 

Lembah Lebanon karya Taufiqurrahman al-Azizy, dapat disimpulkan bahwa novel 
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Rintihan dari Lembah Lebanon mempunyai hubungan fungsional antarunsur 

sebagai berikut. Tema yang diangkat dalam novel ini adalah cinta suci seorang 

pemuda kepada kekasihnya. Alur dalam novel Rintihan dari Lembah Lebanon 

adalah alur mundur atau regresif (flash back). Penokohan terdiri dari tokoh utama 

yaitu Alif Akbar Nafis (Alif), dan tokoh tambahan yaitu Aziz, Naysila Alfatur 

Rahmah (Naysila), Lubna, Ehud, Soimah, Salman, Maria, Ghufron, dan Kang 

Rahmat. Latar dalam novel Rintihan dari Lembah Lebanon meliputi latar tempat, 

latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat meliputi Surakarta, Surabaya, 

Yogyakarta, dan Lebanon. Latar waktu terjadi selama kurang lebih 4,5 sampai 5 

tahun, cerita ini berakhir sekitar tahun 2011 ketika Alif kembali dari Lebanon 

untuk menghadiri pesta pernikahan Aziz. Latar sosial dalam novel ini 

digambarkan Alif adalah seorang anak yatim piatu yang harus tinggal di pondok 

pesantren sesuai dengan wasiat ayahnya. 

Berdasarkan analisis konflik batin yang dilakukan terhadap novel Rintihan 

dari Lembah Lebanon karya Taufiqurrahman al-Azizy dapat disimpulkan bahwa 

konflik batin yang dialamai oleh tokoh Alif dikaji melalui tiga jenis konflik batin 

yaitu, konflik mendekat-mendekat, konflik mendekat-menjauh, dan konflik 

menjauh-menjauh. 

Berdasarkan konflik batin jenis mendekat-mendekat yang dialami Alif dapat 

ditemukan bahwa Alif mengalami  satu tipe konflik batin ini yaitu konflik antara 

rasa bahagia dan rasa syukur. Berdasarkan konflik batin jenis mendekat-menjauh 

yang dialami Alif, dapat ditemukan bahwa Alif mengalami dua tipe konflik batin 

ini yaitu: 1) konflik antara cinta dan perpisahan, dan 2) konflik antara senang dan 

kecewa. Sedangkan konflik batin jenis menjauh-menjauh yang dialami Alif, dapat 

ditemukan bahwa Alif mengalami empat konflik tipe konflik batin ini yaitu: 1) 

konflik antara pasrah dan sedih, 2) konflik antara percaya dan tidak percaya, 3) 

konflik antara pasrah dan penyesalan, dan 4) konflik antara kecewa dan sedih. 

Hasil penelitian ini juga dapat diimplikasikan ke dalam pembelajaran sastra di 

SMA khususnya pada kelas IX dengan SK 7. Memahami berbagai hikayat, novel 

Indonesia/novel terjemahan, dan KD 7.2 Menganalisis unsur-unsur intrinsik dan 

ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan, yang bermanfaat untuk membentuk 
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kepribadian peserta didik. Hasil penelitian terhadap novel Rintihan dari Lembah 

Lebanon ini bila diajarkan oleh guru kepada siswa diharapkan siswa memiliki 

akhlak dan moral yang mantap sehingga tidak mudah terpengaruh dalam 

pergaulan bebas. 
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